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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Kecamatan Pa'jukukang Kabupaten Bantaeng. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun secara simultan peran serta
orang tua, motivasi dan lingkungan sekolah terhadap minat belajar peserta didik di Kecamatan
Pa'jukukang Kabupaten Bantaeng. Data penelitian di.peroleh melalui survey pada semua guru yang
berada di Kecamatan Pa'jukukang Kabupaten Bantaeng, yaitu berjumlah 41 orang. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert yang dibagikan kepada seluruh responden
penelitian. Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan perangkat lunak SPSS 26.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa (1) Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa
hanya peran serta orang tua berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta
didik di Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng (2) Berdasarkan hasil penelitian membuktikan
bahwa secara simultan menunjukkan bahwa variabel peran serta orang tua, motivasi dan ligkungan
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik di Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng (3) Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
secara parsial menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap minat belajar
peserta didik (YY) yaitu peran serta orang tua. Penulis mengharapkan orang tua harus berperan aktif
merangsang atau menumbuhkan rasa motivasi dan karakter dari dalam diri anak; memberikan
motivasi-motivasi yang kuat dan tinggi dalam pembelajaran yang akan memberi dampak positif
terhadap minat belajar; dan lingkungan sekolah merupakan sebuah lembaga yang mempunyai
peranan penting dalam kehidupan siswa, karena sekolah merupakan tempat kedua selain keluarga
dalam pembentukan karakter dan pribadi anak. Sehingga perlu lebih diperhatikan.

Kata kunci : peran orang tua, motivasi dan lingkungan terhadap minat belajar.

Abstract

This research was conducted in Pa'jukukang District, Bantaeng Regency. The purpose of
this study was to determine the effect of partially or simultaneously the role of parents, motivation
and school environment on students' interest in learning in Pa'jukukang District, Bantaeng Regency.
The research data was obtained through a survey of all teachers in the District of Pa'jukukang,
Bantaeng Regency, which amounted to 41 people. Data were collected using a questionnaire with a
Likert scale which was distributed to all research respondents. Data analysis used multiple linear
regression with SPSS 26 software.

The results of this study indicate that (1) Based on the results of the study, it is proven that
only the participation of parents has a positive and significant effect on the learning interest of
students in the Pa'jukukang District, Bantaeng Regency (2) Based on the results of the study, it is
proven that simultaneously shows that the participation variable parents, motivation and school
environment have a positive and significant effect on students' learning interest in Pa'jukukang
District, Bantaeng Regency (3) Based on the results of the study, it can be concluded that partially
shows that the most dominant variable affects students' learning interest (Y) namely parental
participation. The author hopes that parents must play an active role in stimulating or fostering a
sense of motivation and character from within the child; provide strong and high motivations in
learning that will have a positive impact on interest in learning; and the school environment is an
institution that has an important role in students' lives, because the school is the second place besides
the family in the formation of children's character and personality. So it needs more attention.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan siswa dapat juga dipengaruhi oleh faktor orang tua dalam
memberikan semangat dan penyediaan fasilitas belajar dirumah . Pentingnya peran
orang tua yakni sebagai pendorong dengan cara memberikan perhatian penuh kepada
anaknya sehingga akan mampu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Tersedianya
waktu orang tua untuk anak-anak beserta anggota keluarga kemudian konsultasi
mengenai  kebutuhan masing-masing dalam suasana keakraban maka akan
terciptanya suasana hidup bersama dalam lingkungan keluarga yang menyenangkan.

Motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorong, menggerakan dan
mengarahkan siswa dalam belajar. Motivasi belajar sangat erat sekali hubungannya
dengan prilaku siswa disekolah. Motivasi belajar dapat membangkitkan dan
mengarahkan peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang baru. Bila pendidik
membangkitkan motivasi belajar anak didik, maka meraka akan memperkuat respon
yang telah dipelajari. Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan yang
tidak mudah patah untuk mencapai sukses meskipun dihadang oleh berbagai
kesulitan (Endang Sri Astuti, 2010: 67).

Di Kecamatan Pa’jukukang ada beberapa masalah diantaranya, kurangya
perhatian orang tua terhadap anak karena kesibukan/memilih bekerja dan orang tua
memberikan fasilitas yang kurang mendidik anak hal ini berdampak terhadap
motivasi belajar cenderung kurang, lingkungan sekolah yang masih kurang
mendukung . Berbagai masalah mengenai peran orang tua ini berdampak kurang
baik bagi peserta didik, Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan peneliti
dengan judul “Pengaruh peran serta orang tua, motivasi dan lingkungan
sekolah terhadap minat belajar peserta didik di Kecamatan Pa'jukukang
Kabupaten Bantaeng”..

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep
kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut :
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Gambar 1. Kerangka Konseptual.
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HIPOTESIS PENELITIAN
Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat empat hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
1. H1: Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial
antara peran serta orang tua, motivasi dan lingkungan sekolah terhadap
minat belajar peserta didik di Kecamatan. Pa'jukukang Kabupaten Bantaeng.
2. H2: Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan
antara peran serta orang tua, motivasi dan lingkungan sekolah terhadap
minat belajar peserta didik di Kecamatan. Pa'jukukang Kabupaten Bantaeng.
3. H3: Diduga variabel peran serta orang tua merupakan variable yang
dominan mempengaruhi minat belajar peserta didik di Kecamatan.
Pa'jukukang Kabupaten Bantaeng..

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan proses penelitian
yang dilakukan berdasarkan usulan penelitian yang terdiri dari banyak
bentuk baik itu survei, analisis data dan kesimpulan data dengan
menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data.

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linear berganda yang
didahului dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap instrument penelitian, uji
hipotesis digunakan uji t untuk menguji hubungan secara parsial dan uji f untuk
mengetahui hubungan secara simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini
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digunakan melalui uji koefisien determinasi (R square)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL

Uji Regresi Linear Berganda

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan
program komputer IBM SPSS for Windows versi 26. Hasil pengolahan data
dengan menggunakan program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan
selanjutnya dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,979 2,160 2,305 ,027
PeranSertaOrangTuaX ,448 ,155 497 2,891 ,006
1
Motivasix2 ,039 ,126 ,050 ,307 ,760
LingkunganSekolahX3 , 156 , 176 , 170 ,887 ,381

a. Dependent Variable: MinatBelajarY

Berdasarkan table Coefficients di atas, maka dapat dibuat persamaan regresi
berganda dengan formulasi sebagai berikut:

Y =4,979 + 0,448X1 + 0,039X2 + 0,156X3

Hasil analisis regresi linear berganda dapat diinterpretasi sebagai berikut:

a. Nilai konstanta 4,979 menunjukkan bahwa jika variabel peran serta orang tua
(X1), motivasi (X2) dan lingkungan sekolah (X3) sama dengan nol, maka minat
belajar peserta didik (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 4,979.

b. Nilai koefisien regresi 0,488 menunjukkan bahwa jika peran serta orang tua
(X1) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai minat belajar peserta didik ()
akan mengalami peningkatan sebesar 0,488 (48,8%) satuan dengan syarat
variabel independen lainnya tetap.

c. Nilai koefisien regresi 0,039 menunjukkan bahwa jika variabel motivasi (X2)
meningkat sebesar satu satuan, maka nilai minat belajar peserta didik (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,039 (3,9%) satuan dengan syarat variabel
independen lainnya tetap.

d. Nilai koefisien regresi 0,156 menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan
sekolah (X3) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai minat belajar peserta
didik (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,156 (15,6%) satuan dengan
syarat variabel independen lainnya tetap.
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Uji T (Pengujian hipotesis secara parsial)

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilakukan pengujian pengaruh variabel
independen dengan variabel dependen, seperti berikut:

1) Pengaruh peran serta orang tua (X1) terhadap minat belajar peserta didik (Y).
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t- nitung S€besar 2,891 dengan
signifikan sebesar 0,006 sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai t-nitung>t-taber (2,891>1,687) dan nilai sinifikan lebih kecil dari 0.05
(0.006 < 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa peran serta orang
tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik (Ha)

diterima dan (Ho) ditolak.

2) Pengaruh motivasi (X2) terhadap minat belajar peserta didik (). Berdasarkan
tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t-hitung Sebesar 0,307 dengan signifikan
sebesar 0,760, sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa
nilai t-hitung < t-tavel (0,307 <1,687) dan nilai sinifikan lebih besar dari 0,05 (0,854

>

0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik (H2) ditolak dan (Ho)

diterima.

3) Pengaruh lingkungan sekolah (X3) terhadap minat belajar peserta didik ().
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t-niung Sebesar 0,887 dengan
signifikan sebesar 0,381, sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan
bahwa nilai t-hitung < t-tanel (0,887 <1,687) dan nilai sinifikan lebih besar dari 0,05
(0,381>0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik (Hs)

diterima dan (Ho) ditolak.

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan)

Uji F menunjukkan apakah semua varibel independen yang dimasukkan dalam
model berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dalam
pembentukan model yang layak. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat
signifikansi < o = 0,05 Prosedur uji-F ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Secara bersama-sama

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 168,645 3 56,215 9,349 ,000°
Residual 222,477 37 6,013
Total 391,122 40

a. Dependent Variable: MinatBelajarY

b. Predictors: (Constant), LingkunganSekolahX3, MotivasiX2, PeranSertaOrangTuaX1

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F-
hitung™>Frtaber, (9,349 >2,86) dan nilai sig 0.000< 0.05. Maka dapat disimpulkan model
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yang dibangun dapat dilanjutkan ketahapan analisis lanjutan (memenuhi goodnes of
fit model), dan diketahui bahwa secara simultan ada pengaruh signifikan antara
peran serta orang tua, motivasi dan lingkungan sekolah terhadap minat belajar
peserta didik di SD Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

Nilai F-tabel berpedoman pada nilai df1 dan df2 sehingga berdasarkan tabel
diatas, maka dapat diperoleh nilai (degree of freedom) df1=3 (jumlahvariabel
independen) dan df2 = (n-3-1) = 41-1-3 diperoleh nilai F-tabel dalam penelitian ini
yaitu 2,86.

Varabel Paling Dominan

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel peran serta orang tua merupakan
variabel yang paling dominan mempengaruhi minat belajar peserta didik di SD
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Variabel peran serta orang tua
mencapai nilai b sebesar 0,448 lebih tinggi dibanding pencapaian nilai b untuk dua
variabel lainnya yaitu variabel motivasi yang hanya mencapai nilai b sebesar 0,039
dan variabel lingkungan sekolah yang hanya mencapai nilai b sebesar 0,156.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel
terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square

Tabel 3. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6572 ,431 ,385 2,452

a. Predictors: (Constant), LingkunganSekolahX3, MotivasiX2,
PeranSertaOrangTuaX1
b. Dependent Variable: MinatBelajarY

Tabel diatas menunjukkan nilai R2 sebesar 0,431 ini berarti pengaruh variabel bebas
(Independen) yaitu peran serta orang tua, motivasi dan lingkungan sekolah terhadap
minat belajar peserta didik sebesar 0,431 atau 43,1% variansi minat belajar peserta
didik (Y) dipengaruhi oleh peran serta orang tua (X1), motivasi (X2) dan lingkungan
sekolah (X3) sedangkan sisanya sebesar 56,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian ini atau diluar dari model ini.

PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui
bagaimana Supervisi Kepala Sekolah (X1), Budaya Kerja (X2), dan Disiplin Kerja
Guru (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru
pada Gugus SDN 25 Panaikang Kabupaten Bantaeng.

5.2.1. Pengaruh Peran Serta Orang Tua Terhadap Minat Belajar
Peserta Didik di Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.
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5.2.2.

5.2.3.

5.24.

Hasil uji t menunjukkan variabel peran serta orang tua memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik di
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Hal ini berarti bahwa
semakin orang tua berperan dalam pendidikan anak maka akan semakin
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Keluarga/orang tua menurut hasil penelitian psikologi berfungsi
sebagai faktor pemberi pengaruh utama bagi motivasi belajar anak yang
pengaruhnya begitu mendalam pada setiap langkah perkembangan anak
yang dapat bertahan hingga ke perguruan tinggi..

Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Belajar Peserta Didik di
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

Hasil uji t menunjukkan variabel motivasi tidak memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik di
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Artinya meskipun
motivasinya baik namun tidak meningkatkan minat belajar peserta didik.

Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada
pengalaman pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar.
Membangun adalah suatu tingkah laku yang bersifat kolektif dalam
konteks usaha suatu masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin
di capainya.

Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Minat Belajar Peserta
Didik Di Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

Hasil uji t menunjukkan variabel lingkungan sekolah tidak
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat bedlajar
peserta didik di Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik lingkungan sekolah tidak menambah
minat belajar.

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua bagi anak dan
merupakan lingkungan pendidikan formal yang membantu orang tua dalam
mengemban tanggung jawab pendidikan. Pendidikan yang diterima di
sekolah berupa pembentukan nilai-nilai, pengetahuan, keterampilan dan
sikap terhadap mata pelajaran atau bidang studi

Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah, Budaya Kerja dan disiplin
kerja guru secara simultan Terhadap Kinerja Guru Pada Gugus SDN
25 Panikang Kabupaten Bantaeng.

Hasil uji F menunjukkan bahwa peran serta orang tua, motivasi dan
lingkungan sekolah secara simultan memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat belajar peserta didik di Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng.

Secara simultan, ketiga variabel menujukkan hasil yang signifikan.
Hal ini menandakan bahwa semua variabel dikombinasikan dapat
memberikan minat belajar yang optimal. Dengan minat belajar yang
optimal diharapkan tujuan pendidikan dapat diraih sesuai yang diharapkan

KESIMPULAN

berikut:

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
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1 Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa hanya peran serta orang tua
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik
di Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Sedangkan motivasi dan
ligkungan sekolah tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
minat belajar peserta didik di Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

2. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa secara simultan menunjukkan
bahwa variabel peran serta orang tua, motivasi dan ligkungan sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik di
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial
menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap minat
belajar peserta didik (YY) yaitu peran serta orang tua.

SARAN

Penulis mengharapkan sebaiknya orang tua harus berperan aktif merangsang
atau menumbuhkan rasa motivasi dan karakter dari dalam diri anak; memberikan
motivasi-motivasi yang kuat dan tinggi dalam pembelajaran yang akan memberi
dampak positif terhadap minat belajar; dan lingkungan sekolah merupakan sebuah
lembaga yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan siswa, karena sekolah
merupakan tempat kedua selain keluarga dalam pembentukan karakter dan pribadi
anak. Sehingga perlu lebih diperhatikan.
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